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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Coronavirus Disease (Covid-19) yang terjadi diakhir tahun 2019 di 

Wuhan Tiongkok, merupakan virus yang menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory syndrome (MERS) dan sindrom pernapasan akut berat Severe Actute 

Respiratory syndrome (SARS). Coronavirus ini dapat menyebar melalui tetesan 

kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. Wabah Covid-

19 sangat berdampak dalam berbagai ativitas, baik disektor pendidikan, 

perekonomian, perdagangan serta sektor proyek konstruksi. Dampak Covid-19 

terhadap proyek konstruksi sangat terasa seperti terkendala dalam proses 

mobilisasi, ketersediaan tenaga kerja, material dan alat juga terkait pemotongan 

anggaran pelaksanaan proyek konstruksi sehingga untuk mengatasi terjadinya 

keterlambatan penyelesaian proyek dilakukan penghentian pekerjaan sementara 

apabila proyek berada pada zona merah Covid-19.  

Dalam proyek konstruksi umumnya mempunyai rencana dan jadwal 

pelaksanaan tertentu. Berbagai macam kendala yang timbul dilapangan selama 

pandemi ini  menjadi salah satu penyebab terhambatnya pelaksanaan proyek 

konstruksi, sehingga aktivitas proyek tidak berjalan sesuai dangan rencana. 

Keterlambatan proyek akan berdampak pada beberapa aspek, yaitu aspek biaya, 

tenaga kerja, material dan waktu. Faktor keterlambatan/delay pada proyek 

konstruksi ada berbagai macam. Namun pada masa pandemi saat ini ada beberapa 

hal yang sangat spesifik yang akan timbul permasalahan di lapangan seperti 

pemutusan pagu anggaran, yang dimana anggaran di realokasi terhadap 

penanganan Covid-19.  

Permasalahan penelitian ini adalah apakah pandemi Covid-19 berdampak 

terhadap pelaksanaan proyek konstruksi dan faktor apa saja yang berdampak 

terhadap pelaksanaan  proyek konstruksi, serta faktor apakah yang paling 

dominan berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di kota Banda Aceh. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak dari pandemi 

Covid-19 terhadap pelaksanaan proyek konstruksi, untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi, serta 

mengidentifikasi faktor dominan yang berdampak terhadap pelaksanaan proyek 

konstruksi di Kota Banda Aceh. Manfaat penulisan bagi pengembang hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap dampak wabah Covid-19 

yang sedang terjadi sekarang ini serta sebagai bahan perbaikan terhadap suatu 

proyek kosntruksi, diharapkan dapat menambah informasi dan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan manajemen proyek konstuksi terhadap isu-isu terbaru yang 

sedang terjadi, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan 

keadaan Covid-19 terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh.  

Penelitian ini menggunakan kuesioner dari penelitian terdahulu dan 

selanjutnya disebarkan secara online menggunakan google form kepada sejumlah 

responden, ditujukan pada 50 sampel kontraktor berkualifikasi Menengah (M) dan 

Besar (B) yang pernah melaksanakan proyek konstruksi selama pandemi Covid-

19 yang mewakili populasi perusahaan kontraktor yang berada di Kota Banda 

Aceh dengan menggunakan teknik sampling yaitu proportional stratified random. 

Analisis data penelitian ini menggunakan metode statistik analisa frekuensi dan 

analisis Importance Performance Analysis (IPA).  

Faktor yang ditinjau dalam penelitian ini adalah faktor biaya, faktor tenaga 

kerja, faktor material dan faktor waktu menggunakan skala likert dengan alternatif 

jawaban sangat tidak berdampak dengan bobot nilai (1), tidak berdampak (2), 

cukup berdampak (3), berdampak (4) serta sangat berdampak (5), sehingga hasil 

analisis frekuensi jawaban responden menggunakan software SPSS versi 23. 

Hasil analisis frekuensi karakteristik responden adalah 76% responden 

berjenis kelamin laki-laki dan 24% adalah perempuan. Dilihat dari pendidikan 

responden 10% lulusan SLTA, 44% lulusan Diploma, 38% lulusan sarjana dan 

8% lulusan pascasarjana. Sebanyak 90% responden telah bekerja dan mempunyai 

pengalaman dibidang proyek selama 1-5 tahun dan 10% dengan pengalaman 

dibidang proyek selama 6-10 tahun, untuk diatas 10 tahun tidak ada responden 

yang menjawab. Kepemilikan perusahaan 86% swasta sedang BUMN 14%, pada 
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bidang bangunan sipil 68% dan bangunan gedung 32%. Persentase tertinggi 

responden yang menjawab adalah Engineering sebesar 28%. Penelitian ini 

meninjau 4 aspek yaitu aspek biaya, aspek tenaga kerja, aspek material dan aspek 

waktu. Faktor yang berdampak adalah faktor biaya dengan mean 3,60 

(berdampak), faktor tenaga kerja dengan mean 3,66 (berdampak), faktor material 

dengan mean 3,86 (berdampak) serta faktor waktu dengan mean 3,64 (berdampak) 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Importance Performance 

Analysis dilakukan dengan menghitung nilai mean Xi dan Yi sehingga nilai 

tersebut di analisis menggunakan software SPSS versi 23 didapatkan gambaran 

dalam bentuk diagram kartesius dengan hasil perhitungan adalah pada kuadran A 

terdapat faktor tenaga kerja (X2) yang dinyatakan faktor tersebut dianggap sangat 

berdampak namun tidak terlaksana dengan baik. Pada kuadran B terdapat faktor 

material (X3) yang dinyatakan faktor tersebut dianggap berdampak dan terlaksana 

dengan baik. Pada kuadran C terdapat faktor biaya (X1) dan faktor waktu (X4) 

yang dinyatakan bahwa faktor tersebut dianggap kurang berdampak dan tidak 

terlaksana dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pandemi Covid-19 berdampak terhadap 

pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh. Faktor yang berdampak 

adalah faktor biaya dengan nilai rata rata 3,60 yang  menujukan faktor tersebut 

berdampak, faktor tenaga kerja dengan hasil nilai rata rata 3,66 yang menujukan 

bahwa faktor tersebut berdampak, faktor material menujukan nilai rata rata 3,86 

yang berarti faktor tersebut berdampak serta faktor waktu dengan nilai rata rata 

3,64 yang menujukan faktor tersebut berdampak. Adapun faktor yang dominan 

berdampak adalah faktor material yang berada pada kuadran B yang dinyatakan 

bahwa faktor tersebut dianggap berdampak dan terlaksana dengan baik. 

Dampak yang ditimbulkan adalah pemotongan anggaran pelaksanaan 

proyek, terkendala dalam mobilisasi dan ketersediaan tenaga kerja serta material, 

termasuk pengaruh dalam peningkatan biaya pelaksanaan karena adanya status 

PSBB dan physical distancing ini berpengaruh pada pekerjaan konstruksi seperti 

mobilisasi material, tenaga kerja, peralatan dan juga peningkatan biaya riil.  
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 BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Pandemi Covid-19 

Berdasarkan Kemenkesri (2020), Covid-19 (coronavirus disease 2019) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, 

yang dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 

2019. Covid-19 ini dapat menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut seperti 

demam diatas 38°C, batuk dan sesak nafas bagi manusia. Selain itu dapat disertai 

dengan lemas, nyeri otot, dan diare. Pada penderita Covid-19 yang berat, dapat 

menimbulkan pneumonia, sindroma pernafasan akut, gagal ginjal bahkan sampai 

kematian. 

Kemenkesri (2020) menyatakan bahwa Covid-19 dapat menular dari 

manusia ke manusia melalui kontak erat dan droplet (percikan cairan pada saat 

bersin dan batuk), tidak melalui udara. Bentuk Covid-19 jika dilihat melalui 

mikroskop elektron (cairan saluran nafas/swab tenggorokan) dan digambarkan 

kembali bentuk Covid-19 seperti virus yang memiliki mahkota. Pandemi ini telah 

menyebabkan gangguan sosioekonomi global, penundaan atau pembatalan acara 

olahraga dan budaya dan kekhawatiran luas tentang kekurangan persediaan barang 

yang mendorong pembelian panik. Misinformasi dan teori konspirasi tentang 

virus telah menyebar secara daring dan telah terjadi insiden xenophobia dan 

rasisme terhadap orang Tiongkok dan orang-orang Asia Timur atau Asia 

Tenggara lainnya (Kemenkesri, 2020). Wabah Corona (Covid-19) yang merebak 

diseluruh dunia saat ini memberikan pengaruh yang signifikan di segala bidang 

seperti bidang Ekonomi, Pariwisata, dan Pendidikan. Pergerakkan perdagangan 

barang dan jasa menurun sangat ekstrim akibat di berlakukannya Pembatasan 

Sosial Skala Besar (PSBB). PSBB membatasi mobilitas untuk masuk ke daerah 

satu dan ke daerah lainnya. Hal ini menjadi salah satu penyebab mundurnya 

pekerjaan konstruksi. Material yang digunakan untuk mengerjakan suatu proyek 

tidak dapat dihadirkan tepat waktu. Begitupun dengan jumlah anggaran, secara 

nasional banyak anggaran di relokasi ataupun di rasionalisasi untuk pengangan 
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Covid-19. Pada rentang tertentu selama pandemik banyak pembangunan 

konstruksi yang terhenti karena anggaran yang dialokasikan pada kebutuhan 

lainnya yang lebih menjadi prioritas. Pada saat pandemi memang masih ada 

proyek yang tetap berjalan, pekerjaan konstruksi yang tetap dijalankan merupakan 

proyek prioritas terutama proyek-proyek fasilitas untuk mendukung penanganan 

dan pencegahan Covid-19, seperti pembangunan rumah sakit, penyedia air bersih, 

dan tempat cuci tangan (Sari, 2021). 

 

2.2 Manajemen Konstruksi 

Menurut Rani (2016), manajemen konstruksi adalah usaha yang dilakukan 

melalui proses manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

terhadap kegiatan-kegiatan proyek dari awal sampai akhir dengan mengalokasikan 

sumber-sumber daya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasil yang 

memuaskan sesuai sasaran yang diinginkan. Pemerintah mewajibkan setiap 

perusahaan kontraktor menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja serta protokol pencegahan penyebaran Covid-19 dalam penyelenggaraan 

jasa konstruksi.  

Menurut Parinduri (2020), mekanisme protokol pencegahan Covid-19 

dalam penyelenggaraan jasa konstruksi adalah pertama, membentuk satuah tugas 

(satgas) pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh pengguna jasa dan penyedia 

jasa. Kedua, menyediakan fasilitas pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh 

penyedia jasa pekerjaan konstruksi. Ketiga, mengedukasi semua orang untuk 

menjaga diri dari Covid-19 oleh satuan tugas. Keempat, mengukur suhu semua 

orang setiap pagi, siang dan sore yang dilakukan oleh penyedia jasa pekerjaan 

konstruksi. Kelima, membuat kerja sama penanganan suspect Covid-19 dengan 

Rumah Sakit dan Puskesmassetempat yang dilakukan oleh penyedia jasa 

pekerjaan konstruksi. Keenam, menghentikan sementara pekerjaan jika terindikasi 

ada tenaga kerja yang terpapar  Covid-19 dilakukan oleh pengguna jasa dan  atau 

penyedia jasa pekerjaan. Ketujuh, melakukan tindakan isolasi dan penyemprotan 

disinfektan sarana dan prasarana kantor dan lapangan yang dilakukan oleh 

penyedia jasa dan pekerjaan konstruksi. 
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2.3 Proyek  

Menurut Rani (2016), proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan waktu dan sumber daya terbatas untuk mencapai hasil akhir yang 

ditentukan. Dalam mencapai hasil akhir, kegiatan proyek dibatasi oleh anggaran, 

jadwal dan mutu yang dikenal sebagai tiga kendala (triple constraint). Proyek 

adalah upaya atau aktivitas yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran 

dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana serta sumber 

daya yang tersedia dan harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

(Nurhayati, 2010).  

 

2.4 Proyek Konstruksi 

Menurut Dimyati & Nurjaman (2014), menjelaskan bahwa proyek adalah 

usaha yang bersifat sementara untuk menghasilkan produk atau layanan yang 

unik. Pada umumnya, proyek melibatkan beberapa orang yang saling 

berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama proyek biasanya tertarik dalam 

penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan proyek secara efesien 

dan tepat waktu. Pada masa pandemi Covid-19 ada beberapa dampak dibidang 

konstruksi yaitu penangguhan proyek tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan, 

pekerjaan yang melebihi batas waktu, biaya yang berlebihan dan dampak 

keuangan (Sari, 2021). 

 

2.5 Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pelaksanaan Proyek 

Konstruksi 

Dampak dari pandemi Covid-19 ini sangat terasa di dunia kosntruksi, 

dimana semua terkendala pada saat pelaksanaan proyek konstruksi. Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR, 2020), mengatakan terdapat 

beberapa kendala yang harus dihadapi, yaitu kendala pada biaya, tenaga kerja, 

material dan waktu pelaksaan proyek konstruksi.  
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2.5.1 Biaya 

Menurut Mulyadi (2015), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis  

yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Manajemen biaya adalah suatu 

sistem yang dibentuk untuk menyuguhkan informasi yang bersifat keuangan 

maupun non keuangan bagi manajemen perusahaan untuk mampu 

mengidentifikasi berbagai macam potensi penyempurnaan, perencanaan dan juga 

pembuatan kebijakan operasional terkait pengadaan dan pemanfaatan berbagai 

sumber yang diperlukan oleh perusahaan (Mulyana, 2011). 

Pandemi Covid-19 yang merebak diseluruh penjuru dunia memberikan 

dampak yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi. Wabah Covid-19 ini bukan 

hanya sekedar penyakit yang mempengaruhi kesehatan, namun juga dampak 

secara ekonomi karena ketika semalin banyak pekerja yang terinfeksi maka 

semakin banyak pula biaya untuk perawatan dan juga biaya produksi yang 

ditanggung pemerintah (Semaun, 2020). Pandemi Covid-19 telah berdampak pada 

meningkatnya beban kontraktor karena harus menyesuaikan operasional dengan 

standar yang telah ditetapkan. Salah satu standar operasional prosedur yang perlu 

disesuaikan para kontraktor adalah memperbaharui aturan penggunaan masker 

bagi para karyawan dilingkungan kerja, barak pekerja harus diperbaharui dan 

memenuhi standar kesehatan sehingga kontraktor harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk memenuhi berbagai kebutuhan tersebut. Akibatnya banyak 

kontraktor yang mulai tidak sanggup dan memilih vakum atau berhenti sementara 

waktu sampai kondisi kembali membaik (Gunawan, 2020). 

2.5.2 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk dengan usia antara 17 tahun sampai 60 

tahun yang bekerja untuk menghasilkan uang sendiri. Tenaga kerja adalah tenaga 

yang bekerja didalam maupun luar hubungan kerja dengan alat produksi utama 

dalam proses produksi baik fisik maupun pikiran (Fahrizal, 2017). Pandemi 

Covid-19 telah menyebar sejak ditemukan kasus pertama di Indonesia pada tahun 

2020 dan memberikan pengaruh disegala aspek kehidupan diseluruh dunia, 

termasuk industri konstruksi. pemerintah mengeluarkan aturan mengenai 
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga membatasi pekerjaan 

konstruksi untuk beraktifitas diluar rumah. Hal ini memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pekerjaan proyek konstruksi (Sari, 2021). 

2.5.3 Material  

Menurut Asnudin (2010), material konstruksi adalah bahan bangunan yang 

digunakan untuk proyek konstruksi. sumber material konstruksi dapat diperoleh 

dari sekitar lokasi proyek (material alam) atau diangkut dari luar lingkungan 

proyek yang dapat berupa hasil produksi industri atau material alam yang tidak 

tersedia di sekitar proyek. Dari beberapa pengertian, dapat disimpulkan bahwa 

material adalah sebagai beberapa bahan yang dijadikan untuk membuat suatu 

produk atau barang jadi yang lebih bermanfaat (Aditya, 2019). Saat terjadinya 

pandemi diseluruh negara, kendala pada pemasokan material yang akhirnya 

proyek konstruksi mengalami pemberhentian sementara. Wabah Corona (Covid-

19) yang merebak diseluruh dunia saat ini memberikan pengaruh yang signifikan 

disegala bidang seperti bidang Ekonomi, Pariwisata, dan Pendidikan. Pergerakkan 

perdagangan barang dan jasa menurun sangat ekstrim akibat di berlakukannya 

Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB). PSBB membatasi mobilitas untuk masuk 

ke daerah satu dan ke daerah lainnya. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

mundurnya pekerjaan konstruksi. Material yang digunakan untuk mengerjakan 

suatu proyek tidak dapat dihadirkan tepat waktu (Sari, 2021). 

2.5.4 Waktu 

Menurut Dewi (2011), mengatakan bahwa manajemen waktu adalah 

perencanaan , pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan produktivitas waktu. 

Waktu menjadi salah satu sumber daya unjuk kerja. Sumber daya yang mesti 

dikelola agar sebuah tugas dapat dikerjakan secara efektif dan efesien. Waktu 

adalah bagian esensi dari setiap aktivitas proyek Manajemen waktu merupakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan produktivitas 

waktu. Manajemen waktu bertujuan kepada produktifitas yang berarti rasio output 

dengan input (Aryani, dkk., 2016). Dampak Covid-19 terjadi pada berbagai faktor 

seperti faktor biaya dimana terjadi realokasi dan recofusing terhadap Covid-19, 

terhambat dalam supply chain, tenaga kerja yang terpapar Covid-19 dan tidak 
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adanya tenaga kerja ahli untuk melanjutkan pekerjaan sehingga terjadinya 

keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi sesuai perencanaan.  

 

2.6 Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

Menurut Latupeirissa dan Irwan (2014),  pelaksanaann proyek konstruksi 

adalah serangkaian aktivitas yang berawal dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

dan pengendalian untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  Menurut Karya 

(2017), tujuan tahap pelaksanaan proyek konstruksi adalah mewujudkan 

bangunan yang dibutuhkan oleh pemilik proyek yang sudah dirancang oleh 

konsultan perencana dalam batasan biaya, waktu yang sudah disepakati serta 

dengan mutu yang sudah disyaratkan. Pelaksanaan proyek adalah pengaturan yang 

seksama dalam melakukan pekerjaan proyek agar proyek biar berhasil dan sesuai 

keinginan perusahaan (Priharto 2019).  

Pada penelitian Sihombing (2020), kajian pengembangan model disaster 

recovery pada proyek, program dan manajemen portofolio proyek konstruksi 

dilakuan empat tahap, pertama memeriksa data sekunder tentang isu-isu terkait 

Covid-19 dan dampaknya terhadap industri konstruksi. Kedua, melakukan 

tinjauan pustaka untuk mengidentifikasi faktor-faktor pengembangan model. 

Ketiga, dilakukan survei 1, dengan hasil RQ1 adalah untuk mengetahui sejauh 

mana dampak selama dan pasca Covid-19 pada tahap perencanaan, konstruksi dan 

operasional. Survei menggunakan google form, dengan mendapatkan 86 

tanggapan dan mayoritas adalah kontraktor dengan pengalaman lebih dari 15 

tahun di bidang jalan dan jembatan. 55% responden menyebutkan bahwa krisis 

Covid-19 berdampak besar pada tahap konstruksi, sedangkan 51% menyatakan 

dampak terbesar pada tahap operasional dan 43% berpendapat sama untuk tahap 

perencanaan. Pada survei dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

penanganan situasi di sektor konstruksi selama dan pasca Covid-19. Survei 

menggunakan google form, dengan hasil menerima 53 responden. Mayoritas 

responden adalah kontraktor dan memiliki pengalaman kerja lebih dari 15 tahun 

di bidang jalan dan jembatan dan disusul oleh mereka yang bergerak dibidang 

komersil. Hasil survei menyebutkan bahwa dampak asca Covid-19 terbesar ada 
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pada tahap konstruksi (48%), kemudian tahap operasional (38%) dan tahap 

perencanaan (35%).  

Hasil dari Survei 2 menunjukkan pendapat responden tentang penanganan 

masalah selama dan pasca Covid-19 di industri konstruksi. Ada 28 pertanyaan 

yang di bagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama membahas harapan pemilik 

proyek, bahwa saat mengelola proyek selama krisis Covid-19, terdapat potensi 

klaim yang cukup besar terhadap pemilik karena adanya penjadwalan ulang 

kontrak. Ini juga kasus klaim yang dibuat karena potensi penundaan proyek. 

Namun, tidak ada klaim yang dibuat kepada pemilik terkait keadaan force 

majeure. Bagian kedua  dari survei ini menunjukkan ekspektasi pengoperasian 

proyek selama Covid-19 di industri konstruksi, menunjukkan bahwa ada 

keinginan yang kuat untuk menjalankan proyek selama Covid-19 dengan 

ketentuan ada protokol kesehatan dan izin pemerintah, termasuk ketika 

pemerintah mengumumkan pandemi sudah berakhir. Namun sebagian besar 

responden ingin mendapatkan stimulus dari pemerintah, dan sebagian besar ingin 

beradaptasi dan menjalankan proyek dalam kondisi normal yang baru. Bagian 

ketiga dari survei ini adalah tentang bagaimana rencana pemulihan bencana 

diterapkan selama dan pasca Covid-19, bahwa recovery disaster planning 

dilakukan pada saat dan pasca Covid-19. Rencana ini mencakup sembilan faktor 

yang diurutkan berdasarkan kepentingannya: prioritas fungsi bisnis; rencana 

komunikasi seperti untuk karyawan, pelanggan, vendor, publik, dan media; 

strategi pencegahan dan mitigasi; daftar periksa tanggap darurat; potensi ancaman, 

kerentanan, dan risiko; data cadangan berkala, online atau off-site; uji rutin 

kemampuan bencana; pengaturan untuk bekerja di luar lokasi; dan asuransi. 

Untuk penanganan Covid-19, mayoritas responden menyatakan Tidak 

Tahu (26%) untuk opsi pembiayaan di luar APBN. Namun, ada potensi besar 

untuk dilakukan (21%). Selain itu, aplikasi Artificial Intelligence (AI) berpotensi 

besar untuk diterapkan pada suatu proyek (25%). Meskipun demikian, tidak 

banyak potensi penerapan realitas maya di kantor proyek.  

 

 



11 

 

2.7 Klasifikasi Usaha Pelaksanaan Konstruksi 

Menurut PERMENPUPR Nomor : 08/PRT/M/2011, kualifikasi usaha 

pelaksana konstruksi adalah sebagai berikut. 

a. Orang perorangan. 

Subkualifikasi adalah (P) dengan kekayaan bersih paling banyak 

Rp.50Juta. Pengalaman tidak persyaratkan, kemampuan melaksanakan 

pekerjaan 0 sampai dengan Rp.300 juta.  

b. Usaha Kecil 

- Subkualifikasi K1, dengan kekayaan bersih lebih dari Rp.50juta 

sampai dengan Rp.200juta. pengalaman tidak dipersyaratkan, 

kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 sampai dengan Rp.1 milyar. 

- Subkualifikasi K2, dengan kekayaan bersih lebih dari Rp.200juta 

sampai dengan Rp.350juta. Pengalaman untuk setiap subkualifikasi 

yang dimiliki, nilai kumulatif pekerjaan selama kurun waktu  10 tahun 

sekurang-kurangnya adalah Rp 1 Milyar pada subkualifikasi usaha 

kecil 1 (K1). Kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 sampai dengan 

Rp1,75 Milyar.  

- Subkualifikasi K3, kekayaan bersih Lebih dari Rp 350 juta sampai 

dengan Rp500 juta. Untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, nilai 

kumulatif pekerjaan selama kurun waktu 10 tahun sekurang-kurangnya 

adalah Rp 1,75 Milyar pada subkualifikasi usaha kecil 2 (K2). 

Kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 sampai dengan Rp 2,5 Milyar 

c. Usaha Menengah 

- Subkualifikasi M1, dengan kekayaan bersih Lebih dari Rp 500 juta 

sampai dengan Rp2 milyar. Untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, 

nilai kumulatif pekerjaan selama kurun waktu 10 tahun sekurang-

kurangnya adalah Rp 2,5 Milyar pada subkualifikasi usaha kecil 3 

(K3); atau Bagi Badan Usaha yang baru berdiri (kurang dari 3 tahun) 

tanpa pengalaman nilai minimum pengalaman diukur pengalaman 

PJT/PJK dengan Nilai Pengalaman Tertinggi Rp 833 Juta untuk setiap 
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subklasifikasi yang dimiliki. Kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 

sampai dengan Rp 10 Milyar. 

- Subkualifikasi M2, kekayaan bersih Lebih dari Rp 2 Milyar s.d Rp 10 

Milyar. untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, Nilai Pengalaman 

Tertinggi selama kurun waktu 10 tahun terakhir sekurang-kurangnya 

adalah Rp 3,33 Milyar pada pekerjaan subkualifikasi usaha Menengah 

1 (M1); atau Untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, nilai kumulatif 

pekerjaan selama kurun waktu 10 tahun sekurang-kurangnya adalah 

Rp 10 Milyar pada subkualifikasi usaha Menengah 1 (M1). 

Kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 sampai dengan Rp 50 Milyar 

d. Usaha Besar 

- Subkualifikasi B1, dengan kekayaan bersih Lebih dari Rp 10 milyar 

sampai dengan Rp 50 milyar. untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, 

Nilai Pengalaman Tertinggi selama kurun waktu 10 tahun terakhir 

sekurang-kurangnya adalah Rp 16,66 Milyar pada pekerjaan 

subkualifikasi usaha Menengah 2 (M2); atau Untuk setiap 

subklasifikasi yang dimiliki, nilai kumulatif pekerjaan selama kurun 

waktu 10 tahun sekurang-kurangnya adalah Rp 50 milyar pada 

subkualifikasi usaha Menengah 2 (M2). Kemampuan melaksanakan 

pekerjaan 0 sampai dengan Rp 250 Milyar. 

- Subkualifikasi B2, dengan kekayaan bersih Lebih dari Rp 50 milyar 

sampai dengan tak terbatas. untuk setiap subklasifikasi yang dimiliki, 

Nilai Pengalaman Tertinggi selama kurun waktu 10 tahun terakhir 

sekurang-kurangnya adalah Rp 83,33 Milyar pada pekerjaan 

subkualifikasi usaha besar 1(B1); atau Untuk setiap subklasifikasi yang 

dimiliki, nilai kumulatif pekerjaan selama kurun waktu 10 tahun 

sekurang-kurangnya adalah Rp 250 Milyar pada subkualifikasi usaha 

Besar1 (B1). Kemampuan melaksanakan pekerjaan 0 sampai dengan 

tak terbatas. 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu. 

No Penulis Tahun Judul Metode Variabel Hasil 

1 Sihombing

, LB 

2020 A New 

Model of a 

Project, 

Programme 

and 

Portofolio 

Recovery to 

Tackle 

Covid-19 in 

Cnstruction 

Project 

Kuesioner  Tahap 

perencanaan, 

tahap 

konstruksi, 

fase operasi. 

Tanggapan 

responden 

28% proyek 

menunda. 

 

Pengoperasian 

proyek 44% 

mendapat 

stimulus  dari 

pemerintah. 

 

Mayoritas 

responden 

tidak tau 

terhadap 

penerapan 

pemulihan 

bencana. 

2 Sari AN, 

Suryan V 

2021 Pandemi 

Covid-19: 

Dampak 

Terhadap 

Pekerjaan 

Konstruksi 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dan 

penyebaran 

kuesioner 

Penundaan 

proyek 

konstruksi, 

konstruksi 

tidak 

terganggu, 

pengetahuan 

protokol 

kesehatan. 

 78,9% proyek 

konstruksi di 

tahun 2020 

mengalami 

penundaan 

 

23,5% proyek 

konstruksi 

tidak 

terganggu 

adalah proyek 

untuk 

pekerjaan vital 

yang bersifat 

darurat. 

 

88,71% dari 

proyek 

mematuhi 

protokol 

kesehatan. 

92,17% 

responden 

mendapat 
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pengetahuan 

protokol 

kesehatan dari 

tempat kerja, 

26,34% dari 

sosial media, 

23,53% dari 

sosialisasi dan 

21,23% dari 

media cetak 

dan elektronik. 

3 Maelissa 

N, 

Gaspersz 

W. 

2021 Dampak 

Pandemi 

Covid-19 

Bagi 

Pelaksaan 

Proyek 

Konstruksi 

di Kota 

Ambon. 

Kuesioner. 

Analisis 

Komponen 

Utama 

(Principal 

Component 

Analysis) 

keuangan 

proyek, 

pembatasan 

wilayah 

(PSBB), 

tenaga kerja, 

material dan 

peralatan, 

ketidakpastia

n proyek, 

mogok kerja. 

faktor yang 

merupakan 

dampak 

pandemi 

Covid-19 

adalah faktor 

keuangan 

proyek, 

pembatasan 

wilayah 

(PSBB), 

tenaga kerja, 

material dan 

peralatan, 

ketidakpastian 

proyek dan 

faktor mogok 

kerja 

 

strategi yang 

dapat 

siterapkan (1) 

pengontrolan 

arus kas 

proyek yang 

efektif dan 

efesien, 2) 

penerapan 

metode analisa 

nilai hasil 

(earn value 

method) untuk 

mengontrol 

anggaran dan 

waktu  proyek, 
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3) menyiapkan 

anggaran tidak 

terduga 

proyek. 

 

 Pada Tabel 2.1 diatas dipaparkan penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

penelitian, namun dengan metode dan hasil yang berbeda. Persamaan pertanyaan 

kuesioner berujuk pada jurnal Sihombing, LB. 2020. A New Model of a Project, 

Programme and Portofolio Recovery to Tackle Covid-19 in Cnstruction Project, 

terdapat 27 pertanyaan yang dapat disebarkan kepada responden. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis frekuensi dan Importance Performent 

Analysis. Variabel penelitian berujuk pada jurnal Maelissa N, Gaspersz W. 2021. 

Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Pelaksaan Proyek Konstruksi di Kota Ambon, 

tetapi dibatasi pada faktor biaya, faktor tenaga kerja, faktor material dan waktu. 

Pada jurnal Maelissa N, Gaspersz W. 2021, didapatkan hasil faktor yang 

merupakan dampak pandemi Covid-19 adalah faktor keuangan proyek, 

pembatasan wilayah (PSBB), tenaga kerja, material dan peralatan, ketidakpastian 

proyek dan faktor mogok kerja. Strategi yang dapat siterapkan (1) pengontrolan 

arus kas proyek yang efektif dan efesien, 2) penerapan metode analisa nilai hasil 

(earn value method) untuk mengontrol anggaran dan waktu  proyek, 3) 

menyiapkan anggaran tidak terduga proyek. Sedangkan penelitian ini pandemi 

Covid-19 berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda 

Aceh, faktor yang berdampak adalah faktor biaya dengan nilai mean 3,60, faktor 

tenaga kerja sebesar 3,66, faktor material sebesar 3,86 dan faktor waktu 

berdampak sebesar 3,64. Faktor yang paling dominan berdampak adalah faktor 

material sebesar 3,86.  

 

2.9 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2010), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Menurut Arikunto (2010), 
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kuesioner/angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang 

bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 

 

2.10 Populasi dan Sampel 

Menurut Hartono (2011), populasi dengan karakteristik tertentu ada yang 

jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat 

dilakukan pada populasi yang jumlahnya terhingga saja. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Disaat peneliti 

melakukan penelitian sedangkan populasi besar dan terhambat oleh beberapa 

faktor maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel. Sampel yang 

diambil dapat mewakili bagi populasi tersebut sehingga generalisasi kepada 

populasi yang diteliti (Sugiyono, 2013).  

2.11 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2013), untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 

2.11.1 Probability Sampling 

Probability sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Dengan probability sampling, maka pengambilan sampel 

secara acak atau random dari populasi yang ada. Teknik sampel probability 

sampling meliputi : 

a. Simple Random Sampling 

Simple Random Sampling dinyatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Simple random sampling 

adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit 

sampling. Maka setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil 

memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili 

populasinya. Cara tersebut dilakukan jika anggota populasi dianggap homogen. 
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b. Proportionate Stratified Random Sampling 

Proportionate Stratified Random Sampling biasa digunakan pada populasi 

yang mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis. Teknik ini digunakan bila 

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional.  

c. Disproportionate Stratifiedd Random Sampling 

Disproportionate Stratified Random Sampling digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel bila populasinya berstrata tetapi kurang proporsional. 

d. Cluster Sampling (Area Sampling) 

Cluster Sampling (Area Sampling) juga cluster random sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-

individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. Teknik 

sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan 

diteliti atau sumber data sangat luas. 

2.11.2 Nonprobability Sampling 

Nonprobability sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis teknik sampling ini antara 

lain : 

a. Systematic Sampling (Sampling Sistematis) 

Sampling sistematis adalah teknik penentuan sampel berdasarkan urutan 

dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.  

b. Quota Sampling (Sampling Kuota) 

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi 

yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Teknik 

ini jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam 

beberapa kelompok. Sampel diambil dengan memberikan jatah atau quorum 

tertentu terhadap kelompok. Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit 

sampling. Setelah jatah terpenuhi, maka pengumpulan data dihentikan. 

Teknik ini biasanya digunakan dan didesain untuk penelitian yang 

menginginkan sedikit sampel dimana setiap kasus dipelajari secara mendalam. 
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Namun bahayanya, jika sampel terlalu sedikit, maka tidak akan dapat mewakili 

populasi. 

c. Accidental Sampling (Sampling Aksidental) 

Sampling aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

sesuai sebagai sumber data. 

Dalam teknik sampling aksidental, pengambilan sampel tidak ditetapkan 

lebih dahulu. Peneliti langsung saja mengumpulkan data dari unit sampling yang 

ditemui 

d. Sampling Purposive 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas 

ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-

ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Maka dengan kata lain, unit 

sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian. 

e. Sampling Jenuh 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang. Sampel jenuh disebut juga dengan 

istilah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

f. Snowball Sampling 

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awal mula 

jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya untuk 

dijadikan sampel dan begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel makin lama 

makin banyak. 
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2.12 Analisa Statistika 

Menurut Irianto (2021), statistik adalah cara yang menghubungkan dengan 

pengumpulan data, analisis data, serta penarikan kesimpulan dari data-data yang 

berbentuk angka dengan memakai asumsi tertentu. 

Statistik merupakan seperangkat metode yang membahas tentang 

bagaimana cara mengumpulkan data yang dapat memberikan informasi yang 

optimal, bagaimana cara meringkas, mengolah dan menyajikan data, bagaimana 

cara melakukan analisis terhadap sekumpulan data sehingga dari analisis itu 

timbul strategi-strategi tertentu, bagaimana cara mengambil kesimpulan dan 

menyarankan keputusan yang sebaiknya diambil atas dasar strategi yang ada dan 

bagaimana menentukan besarnya resiko kekeliruan yang mungkin terjadi jika 

mengambil keputusan atas dasar strategi tersebut (Supardi, 2013). 

 

2.13 Analisa Distribusi Frekuensi 

Menurut Setiawan (2021), distribusi frekuensi adalah daftar nilai data 

individual atau nilai data yang sudah dikelompokkan ke dalam selang interval 

tertentu dan disertai dengan nilai frekuensi yang sesuai. Distribusi frekuensi dapat 

dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : 

a. Disribusi Frekuensi Biasa 

Yaitu jenis distribusi frekuensi yang berisi jumlah frekuensi dari setiap 

kelompok data. Ada 2 jenis distribusi frekuensi biasa yaitu distribusi frekuensi 

numerik dan distribusi frekuensi peristiwa atau kategori. 

b. Distribusi Frekuensi Relatif 

Yaitu jenis distribusi frekuensi yang berisikan nilai hasil bagi antara 

frekuensi kelas dan jumlah pengamatan. Distribusi frekuensi relatif menyatakan 

proporsi data yang berada pada suatu kelas interval, distribusi frekuensi relatif 

pada suatu kelas didapatkan dengan cara membagi frekuensi dengan total data 

yang ada dari pengamatan atau observasi.  

c. Distribusi Frekuensi Kumulatif 

Yaitu jenis distribusi frekuensi yang berisikan frekuensi kumulatif atau 

frekuensi yang dijumlahkan. Distribusi frekuensi kumulatif memiliki kurva yang 
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disebut ogif. Ada dua macam distribusi frekuensi kumulatif yaitu distribusi 

frekuensi kumulatif kurang dari dan distribusi frekuensi lebih dari. 

 

2.14 Importance Performance Analysis 

Menurut Yola dan Budianto (2013), Importance Performance Analysis 

(IPA), merupakan alat bantu dalam menganalisis atau yang digunakan untuk 

membandingkan sampai sejauh mana antara kinerja/pelayanan yang dapat 

dirasakan oleh pengguna jasa dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang 

diinginkan. Tingkat kesesuaian merupakan hasil perbandingan antara skor kinerja 

pelaksanaan dengan skor kepentingan, sehingga tingkat kesesuaian inilah yang 

akan menentukan skala perioritas yang akan dipakai dalam penanganan. 

Menurut Nugraha (2014), dalam metode Importance Performance 

Analysis diperlukan pengukuran tingkat kesesuaian untuk mengetahui seberapa 

besar pelanggan merasa puas terhadap kinerja perusahaan, dan seberapa besar 

pihak penyedia jasa memahami apa yang diinginkan pelanggan terhadap jasa yang 

mereka berikan.   

Pada analisis Importance Performance Analysis, dilakukan pemetaan 

menjadi 4 kuadran untuk seluruh variabel yang mempengaruhi kualitas pelayanan. 

Pembagian kuadran dalam Importance Performance Analysis dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Gambar 2.1 Diagram Kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Kartesius. 

Sumber : Yola dan Budianto (2013) 

 

Kuadran A 

Prioritas Utama 

Kuadran B 

Pertahankan Prestasi 

Kuadran C 

Prestasi Rendah 

Kuadran D 

Berlebihan 
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Kuadran A 

Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, atribut-atibut produk 

berada pada tingkat tinggi, tetapi jika di lihat dari kepuasannya, konsumen 

merasakan tingkat yang rendah, sehingga konsumen menuntut adanya perbaikan 

atribut tersebut.  

Kuadran B 

Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, atribut-atribut produk 

berada pada tingkat tinggi, dan dilihat dari kepuasannya, konsumen merasakan 

tingkat yang tinggi juga. 

Kuadran C 

Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, atribut-atribut produk 

kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat dari tingkat kepuasan konsumen 

cukup baik. Namun, konsumen mengabaikan atribut-atribut yang terletak pada 

posisi ini. 

Kuadran D 

Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, atribut-atribut produk 

kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat dari tingkat kepuasanya, konsumen 

merasa sangat puas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan tahap-tahap rencana dari proses berfikir 

dalam memecahkan masalah mulai dari pengamatan pendahulu, pengumpulan 

data baik dari referensi tertulis maupun obsevasi langsung, metode pebgolahan 

data, hasil dan kesimpulan. Penelitian ini diawali dengan penyusunan kuesioner 

dari penelitian terdahulu dan selanjutnya disebarkan secara online menggunakan 

google form kepada sejumlah responden. Adapun bagan alir penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran A. Gambar A.2 halaman 32.  

 

3.1 Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan ini disusun hal-hal penting yang harus segera 

dilakukan dengan tujuan untuk mengefektifkan waktu. Dalam tahap persiapan ini 

meliputi kegiatan sebagai berikut : 

a. Mengetahui latar belakang dan menentukan perumusan masalah. 

b. Studi pustaka terhadap landasan teori yang berkaitan dengan 

penanganan permasalahan untuk menentukan garis besarnya. 

c. Menentukan data populasi dan sampel 

d. Mengumpulan data kuesioner dari jurnal terdahulu yang sudah teruji 

validitas dan reabilitas. 

e. Membagikan kuesioner kepada responden  

f. Pengolahan dan analisis data. 

 

3.2 Objek dan Lokasi Pengumpulan Data 

Objek penelitian ini adalah kontraktor berkualifikasi Menengah (M) dan 

Besar (B) yang melaksanakan proyek konstruksi selama pandemi Covid-19. 

Lokasi pengumpulan data diambil di daerah Kota Banda Aceh, dengan 

pertimbangan Banda Aceh adalah Ibukota Provinsi Aceh yang memiliki tingkat 

kenaikan kasus dan dampak dari Corona Virus Desease (Covid-19) tertinggi di 
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provinsi Aceh. Selain itu Banda Aceh juga memiliki aktifitas pembangunan 

konstruksi yang cukup tinggi. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui faktor yang cenderung 

berdampak Covid-19 terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda 

Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner secara daring 

(dalam jaringan), yang ditujukan pada sampel yang mewakili populasi perusahaan 

kontraktor kualifikasi M dan B yang berada di Kota Banda Aceh. Ketentuan ini 

sudah memenuhi syarat yang ditetapkan, diambil tingkat kesalahan 10%.  

3.3.1 Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam analisis ini adalah data primer dan data 

sekunder, yaitu : 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh berupa identitas responden serta jawaban kuesioner 

dari pengisian secara langsung oleh para responden. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder berupa data mengenai jumlah responden kontraktor 

kualifikasi M dan B yang melaksanakan proyek konstruksi selama pandemi 

Covid-19. Data diperoleh dari google. Adapun peta Kota Banda Aceh untuk 

menentukan lokasi penelitian agar lebih terbatasi, dapat dilihat pada 

Lampiran A Gambar A.2 halaman 32 

 

3.3.2 Sumber Data 

Pada pengambilan data dengan melakukan survei statis tidak semua 

populasi dapat diamati. Untuk itu diperlukan sampel dari populasi yang ada, yaitu 

jumlah perusahaan kontraktor dengan kualifikasi M dan B di Kota Banda Aceh 

yang melaksanakan proyek selama pandemi Covid-19. Besarnya sampel dapat 

ditentukan dengan menggunakan teknik sampling yaitu proportional stratified 

random, artinya teknik pengambilan sampel pada populasi yang heterogen dan 

berstrata dengan mengambil sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya 
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disesuaikan dengan jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak 

atau serampangan. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Cara ini dilakukan karena 

anggota populasi dianggap heterogen berupa jumlah kontraktor pelaksana 

konstruksi. 

Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan. Kuisioner disebarkan secara 

daring menggunakan aplikasi google form oleh penulis kepada kontraktor 

pelaksana konstruksi selama masa pandemi Covid-19 dari  Januari -Februari 2021 

sebagai responden. 

 

3.3.3 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah kontraktor umum 

berskala menengah dan besar yang melaksanakan proyek konstruksi selama 

pandemi covid-19. Maka dikarenakan populasi kurang dari 100, oleh karena itu 

adapun untuk sampel yang diambil dalam penelitian ini semua populasi, yaitu 

sebanyak 50 orang yang menduduki jabatan sebagai pelaksana proyek konstruksi. 

Responden yang dibagikan kuesioner pada proyek pembangunan yang ada di Kota 

Banda Aceh adalah kontraktor pelaksana. 

 

3.4 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator. Indikator 

pertama berupa variabel aspek biaya. Indikator kedua yaitu dari segi aspek tenaga 

kerja. Indikator selanjutnya adalah material yang diakhiri oleh indikator dari segi 

aspek waktu yang dibutuhkan. Seluruh indikator dalam terdiri dari empat pilihan 

jawaban yaitu, (1). Sangat Tidak Berdampak (2). Tidak Berdampak (3). Cukup 

Berdampak (4). Berdampak  (5). Sangat Berdampak.  

Responden diminta memberi jawaban dengan memilih salah satu dari 

beberapa alternative pilihan jawaban tersebut melalui aplikasi google form. 

Penyusunan kuesioner ini berdasarkan studi literatur dan penelitian terdahulu oleh 

Sihombing (2020) yang telah disesuaikan dengan kondisi tempat penelitian. 
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Data yang didapat dalam kuesioner adalah data persepsi responden terkait 

faktor-faktor aspek biaya, tenaga kerja, material dan waktu. Bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi indikator terhadap pelaksanaan proyek 

kosntruksi. Pengukuran jawaban dari responden tentang faktor-faktor biaya, 

tenaga kerja, material dan waktu dengan menggunakan skala likert. Seperti tabel 

berikut ini. 

Tabel. 3.2 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Tidak Bedampak 1 

Tidak Berdampak 2 

Cukup Berdampak 3 

Berdampak 4 

Sangat Berdampak 5 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yang mempunyai hubungan 

dalam penelitian ini, variabel penelitian ini adalah: 

a. Variabel Aspek Biaya (X1) 

Biaya merupakan faktor yang paling penting dalam proses pelaksanaan 

kosntruksi. Dengan adanya pandemi Covid-19 dipastikan berdampak pada biaya 

pelaksanaan kosntruksi. 

b. Variabel Aspek Tenaga Kerja (X2) 

Tenaga kerja sangat berdampak besar dalam proses pelaksanaan kosntruksi 

selama pandemi Covid-19 terjadi. Termasuk dalam kesadaran tenaga kerja dalam 

mengikuti protokol kesehatan ketika melaksanakan pekerjaan, proses social 

distancing, hingga keinginan tenaga kerja untuk menjaga proses pekerjaan selesai 

tepat waktu. Tentu ini akan berpengaruh besar dalam pelaksanaan dan hasil 

konstruksi. 

c. Variabel Aspek Material (X3) 

Pengaruh pengadaan material, pengiriman material hingga terjadinya 

kekurangan material dilapangan ketika pelaksanaan konstruksi juga sangat 
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terdampak dengan adanya pandemi Covid-19. Proses pengiriman dinilai menjadi 

salah satu hal utama yang paling terdampak. Selain untuk kelancaran proses 

pelaksanaan konstruksi, ketersedian material juga tentu akan mempengaruhi 

waktu yang dibutuhkan pada proses pelaksanaan. 

d. Variabel Aspek Waktu (X4) 

Waktu merupakan hal yang sangat penting untuk diperhitungkan selama 

proses pelaksanaan konstruksi. Seberapa besar tercapainya target waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proses konstruksi telah direncanakan dan 

diperhitungkan sebelumnya. Namun dengan adanya pandemi Covid-19, membuat 

tingkat keberhasilan pelaksanaan konstruksi menurun. Untuk itu perlu dilihat 

seberapa besar pengaruh yang terjadi terhadap waktu pelaksanaan konstruksi. 

 

Tabel 3.3  Variabel dan Indikator 

Variabel Indikator 

Aspek Biaya 

(X1) 

- Dana Anggaran Proyek 

- Pembelian Protokol Kesehatan 

- Pembayaran Upah Tenaga Kerja 

- Klaim force majeure 

- Klaim Mediasi Terhadap 

Keterlambatan 

- Stimulus dari Pemerintah 

- Opsi Pendanaan/pembiayan dari 

APBN 

Aspek Tenaga Kerja 

(X2) 

- Kesehatan tenaga kerja 

- Penerapan sosial distancing 

- Ketersediaan tenaga kerja 

- Melanjutkan pelaksanaan proyek 

konstruksi 

- Rencana pemulihan bencana 

- Pelaksanaan kerja secara daring 

- Peningkatan tenaga kerja 
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Aspek Material 

(X3) 

- Mobilisasi material 

- Rencana pemulihan bencana 

Aspek Waktu 

(X4) 

- Dampak keterlambatan 

- Kesesuaian manajemen 

- Klaim penjadwalan ulang 

Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

(Y) 

- Fase perencanaan 

- Fase pelaksanaan 

- Fase operasional 

 

3.6 Pengolahan Data 

Metode pengolahan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Didalam pelaksanaannya metode pengolahan 

data ini yaitu dengan merekapitulasi jawaban responden serta menginput data 

kedalam aplikasi SPSS. 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data dilakukan bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasi. Dalam proses ini sering kali 

digunakan statistik karena salah satu fungsi statistik adalah menyederhanakan 

data. Analisa data ini menggunakan metode statistik analisa frekuensi dan analisa 

Importance Performance Analysis (IPA). Adapun langkah analisa data ini 

dijelaskan sebagai berikut ini. 

 

3.7.1 Analisa Frekuensi 

Analisis frekuensi adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

karakteristik dari sebuah data. Analisis frekuensi bertujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik responden. Cara untuk mengatur atau menyusun data adalah dengan 

mengelompokkan data-data berdasarkan ciri-ciri penting dari sejumlah data ke 

dalam beberapa kelas dan data dihitung berapa banyaknya data yang masuk ke 

dalam setiap kelas. Analisis frekuensi ini menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics versi 20. 
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3.7.2 Analisa Importance Performance Analysis 

Analisa Importance Performance Analysis, digunakan untuk memetakan 

hubungan antara kepentingan dengan kinerja dari masing-masing atribut yang 

ditawarkan dan kesenjangan antara kinerja dengan harapan atribut-atribut tersebut. 

Analisa ini dilakukan guna untuk mengidentifikasi dampak dari pandemi 

Covid-19, faktor-faktor yang berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi 

serta faktor yang sangat berdampak atau faktor dominan.  

Gambar 3.1 Diagram Kartesius 

 

Gambar 3.1 Diagram Kartesius 

Sumber : Yola dan Budianto (2013) 

 

Kuadran A 

Faktor/atribut yang dianggap sangat penting/sangat berdampak. Tidak terlaksana 

dengan baik. 

Kuadran B 

Faktor/atribut yang dianggap penting/berdampak. Terlaksana dengan baik. 

Kuadran C 

Faktor/atribut yang dianggap kurang penting/kurang berdampak. Tidak terlaksana 

dengan baik. 

Kuadran D 

Faktor/atribut yang dianggap kurang penting/kurang berdampak. Dilaksanakan 

dengan berlebihan. 

Biaya 

Y 

High Low X 

Material 

Tenaga Kerja 

Waktu 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil-hasil pengolahan dan analisis data 

yang didasarkan pada metode penelitian dan diberikan pembahasan sesuai dengan 

teori dan literatur-literatur yang ada. Pembahasan diarahkan pada pengolahan data 

dengan merekapitulasi jawaban responden serta menginput data ke dalam aplikasi 

SPSS dan dianalisis menggunakan metode statistik analisis frekuensi dan analisa 

Importance Performance Analysis (IPA). 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu identitas responden, 

identitas kepemilikan perusahaan serta kualifikasi perusahaan yang melaksanakan 

proyek konstruksi di Kota Banda Aceh selama pandemi covid-19. Selanjutnya 

dikelompokkan atas pengalaman responden dan pendidikan terakhir responden. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan persentase dari 

masing-masing karakter responden sehingga responden lebih dikenal melalui ciri-

ciri yang telah disebutkan diatas. Untuk lebih jelasnya identitas 50 responden 

berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

No Demografi Jumlah Persentase 

A Profil Responden 

1. Jenis Kelamin 

 Laki-laki 38 76% 

Perempuan 12 24% 

Total 50 100% 

2 Pendidikan Terakhir 

 SLTA 5 10% 

D3 22 44% 

S1 19 38% 
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S2 4 8% 

Total 50 100% 

3 Pengalaman Kerja 

 1-5 Tahun  45  90% 

6-10 Tahun 5 10% 

> 10 Tahun 0 0% 

Total 50 100% 

4 Jabatan 

 Project Manager 6 12% 

Site Manager 4 8% 

Engineering 14 28% 

Supervisor 9 18% 

Quality Control 5 10% 

Lain-lain 12 24% 

Total 50 100% 

5 Kepemilikan 

 BUMN 7 14% 

Swasta 43 86% 

Total 50 100% 

6 Bidang Pekerjaan 

 Bangunan Gedung 16 32% 

Bangunan Sipil 34 68% 

Total 50 100% 

7 Kualifikasi Kontraktor 

 Menengah 45 90% 

Besar 5 10% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diambil kesimpulan bahwa dari hasil 

jawaban responden yaitu sebanyak 90% responden telah bekerja dan mempunyai 
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pengalaman dibidang proyek konstruksi selama 1-5 tahun, ini adalah angka 

responden yang cukup berpengalaman dalam menangani royek konstruksi. 

Sebanyak 22 responden (44%) adalah Diploma III (D3) dan sebanyak 19 

responden (38%) adalah sarjana (S1). 

  

4.2 Dampak Pandemi Terhadap Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

Dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan proyek konstruksi 

menggunakan skala likert dengan bobot nilai 1 hingga 5 dan diisi berdasarkan 

aspirasi mereka yang berbeda dalam menentukan pilihannya. Pemberian skor 1 

menunjukan pandemi Covid-19 sangat tidak berdampak terhadap pelaksanaan 

proyek konstruksi, pemberian skor 2 menunjukkan pandemi Covid-19 tidak 

berdampak terhadap pelaksanaan proyek kontruksi, pemberian skor 3 

menunjukkan pandemi Covid-19 cukup berdampak terhadap pelaksanaan proyek 

kontruksi, pemberian skor 4 menunjukkan pandemi Covid-19 berdampak terhadap 

pelaksanaan proyek kontruksi, dan selanjutnya skor 5 menunjukan pandemi 

sangat berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi.  

Berdasarkan analisis frekuensi didapatkan hasil disajikan dalam Tabel 4.2 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Frekuensi Faktor Biaya 

Faktor X1 Persentase Keterangan 

X11 40% Berdampak 

X12 42% Berdampak 

X13 46% Berdampak 

X14 36% Berdampak 

X15 44% Berdampak 

X16 42% Berdampak 

X17 38% Berdampak 

 

 Berdasarkan hasil analisis frekuensi diatas dinyatakan bahwa faktor biaya 

berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh.  
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Frekuensi Faktor Tenaga Kerja 

Faktor X2 Persentase Keterangan 

X21 34% Berdampak 

X22 32% Berdampak 

X23 38% Cukup Berdampak 

X24 40% Berdampak 

X25 42% Berdampak 

X26 42% Berdampak 

X27 42% Berdampak 

X28 36% Berdampak 

 

 Berdasarkan hasil analisis frekuensi diatas dinyatakan bahwa faktor tenaga 

kerja berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh.  

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Frekuensi Faktor Material 

Faktor X3 Persentase Keterangan 

X31 40%  Sangat Berdampak 

X32 44% Sangat Berdampak 

X33 40% Sangat Berdampak 

X34 38% Sangat Berdampak 

 

 Berdasarkan hasil analisis frekuensi diatas dinyatakan bahwa faktor 

material sangat berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota 

Banda Aceh.  

 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Frekuensi Faktor Waktu (1/2) 

Faktor X4 Persentase Keterangan 

X41 56%  Berdampak 

X42 58% Berdampak 

X43 48% Berdampak 
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Frekuensi Faktor Waktu (2/2) 

X44 52% Berdampak 

X45 48% Berdampak 

 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi di atas dinyatakan bahwa faktor waktu 

berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh 

Dari 27 butir soal yang dibagikan kepada responden, banyaknya jawaban 

yang diberikan ialah pada skor 4 yang artinya menunjukkan pandemi Covid-19 

berdampak terhadap pelaksanaan proyek kontruksi di Kota Banda Aceh. Faktor 

yang sangat berdampak ialah pada aspek material. Namun akan dianalisis 

menggunakan metode regresi didapatkan hasil bahwa faktor X (faktor biaya, 

faktor tenaga kerja, faktor material dan faktor waktu) berdampak terhadap 

pelaksanaan konstruksi (Y) sebesar 72,1% sedangkan sisanya 27,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian.  

 

4.3 Analisis Frekuensi Dampak Covid-19 Terhadap Pelaksanaan Proyek 

Percepatan pembangunan infrastruktur di Indonesia adalah hal yang baik, 

namun hal ini tak luput dari masalah. Pandemi Covid-19 adalah masalah 

membawa dampak yang besar dan global, tak terkecuali di Indonesia khususnya 

pada sektor industri konstruksi. Pelaksanaan proyek di Kota Banda Aceh 

merasakan langsung dampak pandemi Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini  

meninjau dan menganalisa dampak pandemi Covid-19 terhadap proyek konstruksi 

serta mengetahui dampak terbesar dari pandemi Covid-19 yang paling 

berpengaruh terhadap proyek konstruksi di Kota Banda Aceh terhadap faktor 

biaya, tenaga kerja, material dan waktu. 

4.3.1 Frekuensi dari faktor biaya 

Dengan menggunakan analisis frekuensi didapatkan hasil bahwa faktor 

biaya berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh 

sebesar 52%. Menurut responden dampak pendanaan proyek menunjukkan bahwa 

faktor tersebut dianggap oleh responden merupakan faktor yang berdampak dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Maraknya Covid-19 mengakibatkan sulitnya 
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pendanaan proyek, terlebih lagi untuk pembelian protokol kesehatan dilapangan, 

upah kerja, sewa alat, dan pembelian material. Sehingga membuat pelaksanaan 

proyek konstruksi menjadi terhambat.  

Adapun dampak pemotongan biaya anggaran pelaksanaan proyek 

dilakukan karena realokasi anggaran dan refocusing anggaran terhadap Covid-19. 

Jadi sesuai dengan data responden dapat disimpulkan bahwa faktor biaya 

menduduki peringkat kedua terbesar dari dampak Covid-19 terhadap pelaksanaan 

proyek konstruksi di Kota Banda Aceh.  

Gmabar 4.1 Diagram Frekuensi Aspek Biaya 

 

Gambar 4.1  Diagram Frekuensi Aspek Biaya 

 

4.3.2 Frekuensi dari faktor tenaga kerja 

Faktor tenaga kerja dianggap oleh responden merupakan faktor berdampak 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi sebesar 52% menggunakan analisis 

frekuensi. Dampak Covid-19 mengakibatkan sulitnya mencari tenaga kerja ahli, 

terlebih lagi karena dampak sosial distancing, sehingga membuat banyak tenaga 

kerja mengalami hambatan dalam menjaga proyek terselesaikan sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan. Bukan hanya itu, banyak pula tenaga kerja yang positif 

Covid-19 karena kurangnya menjaga protokol kesehatan. Proyek-proyek yang 

sedang berjalan terkendala dalam proses mobilisasi dan ketersediaan tenaga kerja. 

Untuk mengatasi terjadinya perlambatan penyelesaian proyek akhirnya beberapa 
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proyek melakukan penghentian pekerjaan sementara apabila proyek itu terletak di 

zona merah.  

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Aspek Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.3 Frekuensi dari faktor material 

Faktor material menurut responden dampak material proyek menunjukkan 

bahwa faktor tersebut dianggap oleh responden merupakan faktor yang sangat 

berdampak dalam pelaksanaan proyek konstruksi sebesar 40%. Sulitnya 

pembelian material membuat pelaksanaan proyek konstruksi menjadi terhambat. 

Adapun sulitnya membeli material dikarenakan dampak pemotongan biaya 

anggaran pelaksanaan proyek dilakukan karena anggaran direalokasi dan 

refocusing terhadap Covid-19.  

Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Aspek Material 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Aspek Tenaga Kerja 

 

Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Aspek Material 
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4.3.4 Frekuensi dari faktor waktu 

Faktor waktu pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa faktor tersebut 

dianggap oleh responden merupakan faktor yang berdampak dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi sebesar 58%. Sulitnya mencapai target sesuai waktu yang 

ditentukan proyek, terlebih lagi untuk pelaksanaan metode kerja yang sulit 

menerapkan physical distancingsehingga membuat pelaksanaan proyek konstruksi 

menjadi terhambat. Jadi sesuai dengan data responden dapat disimpulkan bahwa 

faktor waktu menduduki peringkat ketiga terbesar dari dampak Covid-19 terhadap 

pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh. Berikut tabel dan grafik rata-

rata frekuensi faktor aspek waktu. 

Gambar 4.4 Diagram Frekuensi Aspek Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4. Analisis Importance Performance Analysis (IPA) 

Pada bagian ini dibahas mengenai pemetaan dari nilai dampak (x) dan 

pelaksanaan proyek kosntruksi (y), dari hasil tersebut maka akan terbentuk 

matriks yang terdiri dari empat buah kuadran yang masing-masing kuadran 

menggambarkan skala prioritas dalam mengambil kebijakan berupa peningkatan 

dampak Covid-19. Berikut adalah data sebaran dampak pandemi Covid-19 

terhadap pelaksanaan proyek berdasarkan perhitungan menggunakan software 

SPSS 20. 

 

Gambar 4.4 Diagram Frekuensi Aspek Waktu 
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Tabel 4.2 Perhitungan Importance Performance Analysis  

Variabel Xi Yi 
Tki 

(%) 

Responden 

n 

1 3,60 3,50 97,22 50 

2 3,66 4,80 76,25 50 

3 3,86 4,40 87,73 50 

4 3,64 3,70 98,38 50 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas telah dihitung rata-rata menggunakan analisis 

frekuensi dan kemudian data tersebut di analisis Importance Performance 

Analysis menggunakan SPSS versi 23 sehingga dapat gambaran kondisi dampak 

Covid-19 menurut persepsi responden terhadap ekspekstasi terhadap pelaksanaan 

proyek konstruksi disajikan dalam bentuk diagram kartesius terlihat seperti 

dibawah ini : 

Gambar 4.1 Diagram Kartesius Pengukuran Dampak Pandemi Covid-19 

 

Gambar 4.1 Diagram Kartesius Pengukuran Dampak Pandemi Covid-19 

 

A 

D C 

B 
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Keterangan Kuadran : 

Kuadran A 

Faktor/atribut yang dianggap sangat penting/sangat berdampak. Tidak terlaksana 

dengan baik. 

Kuadran B 

Faktor/atribut yang dianggap penting/berdampak. Terlaksana dengan baik. 

Kuadran C 

Faktor/atribut yang dianggap kurang penting/kurang berdampak. Tidak terlaksana 

dengan baik. 

Kuadran D 

Faktor/atribut yang dianggap kurang penting/kurang berdampak. Dilaksanakan 

dengan berlebihan. 

 

 Sehingga gambaran digram kartesius dinyatakan faktor tenaga kerja (X2) 

berada pada kuadran A yang dianggap sangat penting/sangat berdampak dan tidak 

terlaksana dengan baik dilapangan proyek konstruksi. Faktor yang berada di 

kuadran B yang dianggap berdampak dan terlaksana dengan baik adalah faktor 

material (X3). Pada kuadran C terdapat faktor biaya (X1) dan faktor waktu (X4) 

yang dinyatakan faktor tersebut dianggap kurang berdampak dan tidak terlaksana 

dengan baik.  

 

4.5 Pembahasan 

Sesuai dengan hasil pengumpulan dan analisis data, responden berjenis 

kelamin laki-laki 76% dan perempuan 24%. Pendidikan terakhir responden yang 

mengjawab kuesioner ini adalah 10% lulusan SLTA, 44% lulusan Diploma, 38% 

lulusan Sarjana dan 8% lulusan Pascasarjana. Pengalaman kerja responden 1-5 

tahun adalah 90%, 6-10 tahun 10% dan diatas 10 tahun tidak ada.  Responden 

yang berjabat sebagai Team Leader 12%, Site Manager 8%, Engineering 28%, 

Supervisor 18%, Quality Control 10% dan lainya 24%. Kepemilikan dari 

perusahan BUMN 14% dan perusahan swasta 86%. Bidang pekerjaan bangunan 

gedung 32% dan bangunan sipil sebesar 68%. Kualifikasi kontraktor pelaksana 
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proyek konstruksi selama pandemi Covid-19 adalah 90% skala menengah dan 

10% skala besar.  

Faktor biaya, tenaga kerja, material dan waktu dianalisis menggunakan 

analisis frekuensi dimana hasil menunjukan bahwa pada faktor biaya responden 

mejawab pada skor (1) sangat tidak berdampak adalah 0%, skor (2) tidak 

berdampak sebesar 8%, skor (3) cukup berdampak adalah 32%, skor (4) 

berdampak 52% dan skor (5) sangat berdampak 8%, sehingga faktor biaya 

berdampak terhadap pandemi Covid-19. Faktor tenaga kerja 0% responden 

menjawab skor (1) sangat tidak berdampak, 6% skor (2) tidak berdampak, 32% 

skor (3) cukup berdampak, 52% skor (4) berdampak dan 10% skor (5) sangat 

berdampak, sehingga faktor tenaga kerja berdampak terhadap pandemi Covid-19. 

Faktor material responden menjawab 8% untuk skor (1) sangat tidak berdampak, 

8% skor (2) tidak berdampak, 14% skor (3) cukup berdampak, 30% skor (4) 

berdampak dan 40% skor (5) sangat berdampak, sehingga faktor material sangat 

berdampak terhadap pandemi Covid-19. Faktor waktu responden menjawab 0% 

skor (1) sangat tidak berdampak, 6% skor (2) tidak berdampak, 30% skor (3) 

cukup berdampak, 58% skor (4) berdampak dan 6% skor (5) sangat berdampak, 

sehingga faktor waktu berdampak terhadap pandemi Covid-19.  

Analisis Importance Performance Analisys dibahas mengenai pemetaan 

nilai (Xi) terhadap nilai (Yi), dimana dilakukan dengan menghitung skor dampak 

rata rata (Xi) terhadap skor pelaksanaan proyek kosntruksi rata rata (Yi). Dari data 

nilai rata-rata skor (Xi) dan (Yi) dianalisis menggunakan software SPSS versi 23 

dan didapatkan gambaran dalam bentuk diagram kartesius dengan hasil 

perhitungan adalah pada kuadran (A) terdapat faktor X2 yaitu faktor tenaga kerja 

yang dianggap faktor tersebut yang sangat berdampak dan tidak terlaksana dengan 

baik. Pada kuadran B terdapat faktor X3 yaitu faktor material yang dianggap 

faktor tersebut berdampak dan terlaksana dengan baik. Kuadran C terdapat faktor 

X1 yaitu faktor biaya dan faktor X4 yaitu faktor waktu adalah faktor/aspek yang 

dianggap kurang berdampak dan tidak terlaksana dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pandemi Covid-19 berdampak terhadap 

pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh. Faktor yang berdampak 
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adalah faktor biaya dengan nilai mean 3,60 yang  menujukan faktor tersebut 

berdampak, faktor tenaga kerja dengan hasil nilai mean 3,66 yang menujukan 

bahwa faktor tersebut berdampak, faktor material menujukan nilai mean 3,86 

yang berarti faktor tersebut berdampak serta faktor waktu dengan nilai mean 3,64 

yang menujukan faktor tersebut berdampak. Adapun faktor yang dominan 

berdampak adalah faktor material dengan nilai mean 3,86 dan berada pada 

kuadran B yang dinyatakan bahwa faktor tersebut dianggap berdampak dan 

terlaksana dengan baik. 

Dampak yang ditimbulkan adalah tidak tersedianya material dilapangan 

dikarenakan di berlakukannya Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB), PSBB 

membatasi mobilitas untuk masuk ke daerah satu dan ke daerah lainnya. Hal ini 

menjadi salah satu penyebab mundurnya pekerjaan konstruksi. Material yang 

digunakan untuk mengerjakan suatu proyek tidak dapat dihadirkan tepat waktu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang dampak Covid-19 terhadap 

pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh, hasil analisis data, hasil 

temuan dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pandemi Covid-19 berdampak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di 

Kota Banda Aceh. 

2. Faktor yang berdampak pada pelaksanaa proyek konstruksi di Kota Banda 

Aceh adalah faktor biaya dengan nilai mean 3,60 (berdampak), faktor 

tenaga kerja dengan  nilai mean 3,66 (berdampak), faktor material dengan 

nilai mean 3,86 (sangat berdampak) dan faktor waktu dengan nilai mean 

3,64 (berdampak) 

3. Faktor yang paling dominan berdampak pada pelaksanaan proyek 

konstruksi di Kota Banda Aceh adalah faktor Material dengan nilai mean 

3,86 dan berada pada kuadran B dinilai faktor tersebut dianggap berdampak 

dan terlaksana dengan baik 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti 

tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di 

Kota Banda Aceh, maka peneliti memberi saran-saran sebagai berikut : 

1. Pengontrolan arus kas proyek secara efektif dan efesien 

2. Penerapan metode analisa nilai akhir untuk mengontrol anggaran dan waktu 

proyek 

3. Menyiapkan anggaran tidak terduga proyek 

4. Menerapkan jam kerja bagi pekerja sesuai dengan pemberlakuan PSBB dan 

protokol pencegahan Covid-19 dilokasi proyek 

5. Mengatur mobilisasi material, peralatan dan pekerja. Mengukur suhu 

pekerja dan tamu yang datang ke lokasi proyek dan mengedukasi setiap 

pekerja dilokasi untuk pencegahan dan menjaga diri dari Covid-19. 

6. Dari penelitian diatas, kedepannya dapat dilanjutkan penelitian secara detail 

mengenai penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan proyek 

konstruksi 

7. Dapat dilanjutkan penelitian secara spesifik mengenai penyebab faktor yang 

berdampak.  





 



 

 


	1. COVER.pdf (p.1)
	2. Pengesahan fakultas.pdf (p.2)
	3. Pengesahan prodi.pdf (p.3)
	4. pernyataan.pdf (p.4)
	5. kata pengantar.pdf (p.5)
	6. abstrak.pdf (p.6)
	7. abstrack.pdf (p.7)
	8. daftar isi.pdf (p.8-9)
	9. daftar gambar.pdf (p.10)
	10. Daftar tabel.pdf (p.11)
	11. BAB I.pdf (p.12-14)
	12. BAB II.pdf (p.15-32)
	13. BAB III.pdf (p.33-39)
	14. BAB IV.pdf (p.40-51)
	15. BAB V.pdf (p.52-53)
	16. daftar pustaka.pdf (p.54-56)

